|
P AN
A. Latar Belakan

an merupakan suatu proses atau kegiatan yang n untuk

meng saan manusia. Dari yang awalnya tidak tahu m , tidak

berilmu menjadi berilmu, tidak berpendigan menjadi berpendidikan yang bertujuan

unt anusiakan manusia sesu@ ﬂga.ldkatnya. Maka dari itu pe
- ' /

kualitas sumber daya ma/)i'\‘;DM) untuk meneruskan

yang diisi dengan pendidikan yang berkualoitas. Sehingga dalam perkembangan
manusi memiliki tahapan sistematis yang dapat menerapkan u ndidikan

sesuai dengan masanya dengan mengikuti pendidi

ia berkualitas yang mempunyai skill, kreatif dan inovatif
mengha'an kehidupan.

Proses Pendidikan terarah ingkatan penguasaan pengetahuan

yang . Agar

tercipta sumber daya ma

dalam menyongson

kemampuan keterampilam, pengembangan sikap, dan nilai — nilai dalam rangka

pembentukan dan pengembangan diri pegta didik, sehingga tujuan pendidikan tidak

hanya untuk mengem akan pen

aspek sosial emosional i ramil
Dalam mempelajari matematika, tidak sedikit siswa yang kesulitan untuk

memahaw&ka;eka'&s\sgnlaﬁnsmmm% [;eﬁjihg ls'e“alg peserta

s BN AN, kol BN LN arl AES o
peserta didik tersebut dalam M&M matematika. Untuk mengatasi



permasalahan ini, Susilawati menjabar alam bukunya (2009:10) bahwa seorang
guru matematika usah gurangi abstrak dari objek
matematika itu se emudahkan siswa menan aran matematika di

sekola engurangi sifat abstrak tersebut adalah dengan m an agar

fakta, erasi, ataupun prinsip dalam matematika itu terlih dengan

menghubungkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.

ikat matematika yaitu iyu}tang memiliki prasyarat (p

.

. Jadi dalam mpembeWQmatematika harus meng

sebelumnya untuk belajar pokok materi selanjutnya. Menurut Zolton

S ri

. Dianes

(Russe 1991:156), bahwa pembelajaran matematika dibuat usaha

meni pembelajaran yang lebih mengutamakan kepada n atau

pemahaman, sehingga matematika lebih mudah dipahamidan lebih menarik.
Pemahaman NCTM

(Munggaranti, 2007:
1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.
Siswa mampu _ menjelaskan gn mempresentasikan kembali konsep
matematika secarajiéan ataupujitu BSRN
konsep yang telah ja guiRla

mudah mendefinisikan suatu konsep matematika dengan baik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

an benar sesuai dengan

nya siswa dapat dengan



2. Membuat contoh dan non contoh pe kal.
Siswa mamp t co onto kal dari suatu konsep

matematika ya Ipelajari.Misalkan membu entuk segitiga yang

ko n tidak kongruen sebagai contoh penyangkalnya.

3. M sikan suatu konsep dengan model, diagram atau sy

alam hal ini siswa sudah mampu dalam mengaitkan suatu konsep dengan

yang menurut siswa d rkan secara nyata bent bol

- '. /
baran dari suatu konsef)ﬁatika.Misalkan dalam ko

ruang siswa dapat mempresentasikan bentuk jarring-jaring suatu kubuS dengan

n

kar u bentuk balok dengan membuat balok dari kayu atau tri

uatu bentuk representasi ke bentuk yang lain.

Dalam bentuk representasi berarti siswa sudah
suatu konsep ‘nsep yi‘in. Ma

u mengaitkan hubungan

ubah suatu bentuk
representasi ke bentuk yang lain a tidak hanya mengaitkan hubungan
antara suatu konsep dengan konsep yang lain tetapi salah satu bentuk lain tersebut

salah satunya siswa mampu men ait& suatu konsep dengan permasalahan yang

lalmLDV dikaitkan dengan

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

M@Aa‘ \)%léa&br‘alnéann!/abs'sﬁ &Jﬁal‘h;laﬁs:‘ ge%&mli serta

&MN&Na&GMNU Nr(a;kar@ ]iaﬁxm)lbagai
permasalahan matematikanAWﬂN&;pretasi konsep sendiri adalah

ada dalam kehidu

permasalahan jual b



terhadap konse

proses komunikasi melalui lisan di iswa dapat menjelaskan kembali tentang
konsep yang 'ari las ‘gan pemahamannya

6. Mengi ikasi sifat — sifat suatu konsep dan mengenal sya rat yang

m suatu konsep.

alam hal ini siswa mampu memahami sifat maupun Syarat suatu konsep

atika dan menerapk ermasalahan mate
& o

nya serta sebagai acuan ﬂf@}enguji kebenaraan dalam

identitas suatu konsep.Baik dikelas maupun dalam kehidupan sehari-hari:

mati ang
n

7. Me ingkan dan membedakan konsep — konsep.

pat membandingkan secara jelas dan benar konsep

dipelajarinya serta _dapat membedakan suatu__konsep.Misalkan siswa
membandingka embed antara .kekongruenan dan

kesebangunan dalam bidang data

a yang

Pengertian pemahaman matematika dapat dipandang sebagai proses dan
tujuan dari suatu pembelajaran matemat&. Pemahaman matematika sebagai proses,

berarti pemahaman m@@matika ad@h Sllat
langsung dalam meny

keadaan dan situasi — situasi lain. Sedangkan sebagai tujuan, pemahaman matematika

berarti SHM&M&MMA)O&Q m&&lk;r?éeﬁﬁl‘ik')ﬁp-konsep

yangSIUtMﬁNker@UMuN%anQr' Amrl pada
situasi atau permasalahan — ;BAN@MNG; luas. Dengan demikian dapat


http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Lisan

disimpulkan bahwa kemampuan pema matematika merupakan suatu kekuatan

fun‘m proses dan tujuan

kan hasil studi pendahuluan di SMP Bustanul’ amiskin

yang harus diperhati iperl

pembelajaran mate

Band roleh keterangan dari guru matematika kelas bahwa

pemahaman siswa kelas VIII A terhadap konsep matematika masih rendah. Salah

itunjukan oleh nilai UA&'@. gia,mata pelajaran matematika

. Upaya guru ke arah p(}?@@jn proses pembelajaran

optimall’ Metode mengajar yang diterapkan masih konvensional sepertl” metode

ceramah, “diskusi dan pemberian tugas memang dapat mengaktifka a dalam

prose pi itu hanya sebagian kecil siswa yang memang b

sedangkan sebagian besarnya siswa masih pasif dan mengandalkan siswa yang pandai
dan siswa yang pa‘a menjadidpenonton d'r. Padahal keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran sangat penting untuk mengasah dan

pandai

melatih kemampuan berfikirnya sehingga dapat memahami materi yang dipelajari
dengan baik. '
Hal ini harus §endapat s u
dikelas mendapatkan s n
Untuk itu perlu adanya suatu solusi untuk memperbaiki atau meningkatkan minat

belajar H Mawa\'uktm*llgﬁt%n lp)r‘sl&na\‘m‘&nlt@ Ji:s\ml Sehingga

penlﬁ UQN)AMh QIWM M@kaa]&malaman
BANDUNG

m pelaksanaan belajar

an minat belajar siswa.



belajaran yang dianggap cocok yaitu

S(‘untuk mendapatkan

ng maksimum. Dengan model Inside — Outside Ci C) siswa

matematika siswa dengan suatu mod
dengan model Insid ide Cir

Belajar akt gat diperlukan oleh pe

hasil b

akan cara aktif membagi informasi pada saat yang b dengan

gakan oleh Spencer Ka ‘$

pasangan yang berbeda dengan singkgt dan teratur. Model ini pertama Kkali

Salah satu keunggulan model
. }/
tur yang jelas dan memuﬁdw siswa untuk berbagi den

yang berbeda dengan singkat dan teratur. Seloain itu, siswa bekerja dengan sesama

siswa suasana gotong royong dan mempunyai banyak kes n untuk
meng masi dan meningkatkan keterampilan komunikasi haman
matematika siswa.

Adapun yar‘akukan 0 ru supay. dalam pembelajaran

terjadi salah satunya ialah pemb patan kepada siswa. Seperti yang

diungkapkan Russefendi (2006:3) bahwa suatu pengajaran akan mengundang
partisipasi  siswa bila mereka diberikan kesempatan: kesempatan untuk

mengemukakan pendd@lt, bertan g
temannya, berdiskusi ny

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran serta dapat

nemoub AR EBSITAS ISLAM NEGERI
SMNAMH G UNSH Ngc.;ﬂem A.e‘[; lialam

pelaksanaan model pembelaj&n\lba mu&gi;le Circle) yang membutuhkan

pat guru atau teman-

ka perlu dicari model



ruangan kelas yang besar. Oleh ka itu, SMP Bustanul’Ulum Sukamiskin

Bandung sangat co elitian dengan model

pembelajaran I0C tside Circle).

kan uraian di atas, penulis tertarik untuk mela enelitian

meng LEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN INS TSIDE

CIRCLE (10C) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN MATEMATIKA

(Penelitian Tindakan Wlas VIII A SMP Bust lum

andung). ,ﬁ%
B. Rumusan Masalah
enelitian lebih terarah maka yang menjadi masalah d enelitian
ini di sebagai berikut:
1. Bagaimana n aktivitas siswa dan guru roses pembelajaran

el pembelajaran 10C

matematika sikl
(Inside Qutside Circle)?

2. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan

model pembelaj ada setiap siklus ?

wa yang menggunakan
seluruh siklus ?

4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model

dmv SLTAS ISIAM NEGERI

pembelajaran QOutside Cir

SUNAN UNUNG DJATI
BANDUNG



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk men imaktivit gur proses pembelajaran

matematik ap siklus setelah memper | pembelajaran 10C

utside Circle).

2. engetahui kemampuan pemahaman matematika as VIII

P pada setiap siklus setelah memperoleh model pembelajaran IOC (Inside

tside Circle). T an——
-

mengetahui kemampuMhaman matematika sisw

. .

MP pada seluruh siklus setelah memperoleh model pembelajaran 10C

ide Outside Circle).
4.~engetahui sikap siswa terhadap pembelajaran ma‘velalui
model pembelajaran 10C (Inside Outside Circle)
D. Manfaat Pene‘ .
i r‘ﬂah:

Manfaat yang diperoleh dari pe

1. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan kemampUan pemahaman matematika siswa melalui

an berbagai sumber

pembelajaran.

2. MINL.‘I}' Ee!sgh ‘ t!r;@aﬁn l r}!mﬁa\tam fuﬁl’ Rr‘ingkatkan

SEEDA Dz LN oL AT oc
(Inside Outside CirclsANﬂMNﬁlajaran ini menekankan pada



keaktifan siswa, gagasan yan erikan siswa pun langsung diterapkan

sehingga me Sis gkat atika power.

3. Bagi penel ebagai bahan pertimbang gin mengkaji lebih

m lagi berkenaan dengan pengembangan pembelaja unakan

mbelajaran 10C (Inside Outside Circle).

E. Batasan Penelitian

nelitian ini akan dila Mas VIl A SMP Bust

-
miskin Bandung. // \‘.‘

2. "Materi pokok yang diambil dalam penelitian ini adalah pokok bahasan bangun
sisi datar kubus dan balok.

matematika power yang dinilai adalah pemahaman.

F. Definisi Operasional
Agar tidak ‘edaan te istilah .vakan penulis dalam
penelitian ini, maka penulis member san untuk istilah-istilah tersebut.

1. Kemampuan pemahaman matematika merupakan suatu kekuatan yang harus

diperhatikan dan diperlakukan g:ara fungsional dalam proses dan tujuan

pembelajaran tematika, e r|gEsh
matematika pa el@@ra
melalui pembelajaran dengan pemahaman. Indikator pemahaman yang akan

&Jam !d&?:\k MLM& n’e@z’(ﬁ\&nsm{&lgﬁ ‘li)llajari, (b)

S UMAMFEIQ UNHBMGW D lA.J;Gleuan
mengaitkan berbagai IBt\p“aQﬂN (;
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2. Model Pembelajaran 10C a Model pembelajaran kooperatif yang

mempunyai siswa untuk berbagi

dengan pa g berbeda dengan singkat ur. Teknik mengajar

Outside Circle (IOC) (Lingkaran Kecil Lingk r) yang

ngkan oleh Spencer Kagan untuk memberikan
Iswa agar saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan.
mbelajaran konvensi Mbelajaran Klasikal/ bi

ggunakan metode cera Q\'Iatlhan memandang sis

n pada

emampuan yang tidak berbeda sehingga setiap siswa diberi pelayanan yang

G. emikiran

Paradigma yan a adalah guru memberika

yang pasif. Dalam endidika I, paradi
seseorang mempunyal pengetahuan an dalam satu

dapat mengajar. Dia tidak perlu tahu mengenal proses belajar mengajar yang tepat.

engetahuan kepada siswa

ini juga berarti jika

idang, dia pasti akan

Dia hanya perlu menuangkan apa yang etahumya kedalam botol kosong yang siap

menerimanya.
Tuntutan dalam banyak beibah. Kita tidak bisa lagi

mempertahankan paradigma lama tersebut. Teori, penelitian, dan pelaksanaan

kegiatanlbgmrl Mrka%‘n‘iﬁ(&anl MAa‘m‘ng s!dg I‘érlli 'nengubah

para&r‘a,pNA'Nnitﬁ UM U\N@IKBL’ AJs& dan
BANDUNG
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melaksanakan kegiatan belajar mengaj erdasarkan beberapa pokok pemikiran,

yaitu;
1. Penget ukan, dibentuk, dan dike oleh siswa.
2. Siswa n pengetahuan secara aktif.
ajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi ampuan

idikan adalah interaksi pribadi diantara para sis nteraksi
ara guru dan siswa.

ebagai seorang professional, guru harus mempunyai pengetahuan dan

trategi — strategi pemmfaf;.'ﬁ semua strategi yang
bisa diterapkan dalam ki até‘m,sehari — hari di ruang ke
demikian, guru yang baik tidak akan terpaku pada satu strategi saja. Guru yang ingin
ik atau

maju bang perlu mempunyai persediaan strategi dan te

mode aran yang pasti akan selalu bermanfaat dalam mela egiatan

belajar mengajar s ri. Guru harus kreatif me gi atau model yang
sesuai dengan situas

ke Sis
Kenyataan adanya kesulitan, m nulis mencoba untuk menemukan suatu

metode belajar diskusi yang mampu me‘erdayakan seluruh siswa. Oleh karena itu,

dipilih suatu model pe mbelajaran kooperatif.

Model pembel belajaran yang mampu

untu.k nmwailqr; @ewgﬂi‘naf Aag] I'bsh ilrkg)\yinwpf{ Cfiénﬂzi[kan has'il
beIaS tjamﬂ%tuNnuGTjINZtOj:MI pmlra}‘mie(feratlf

BANDUNG

secara gotong royong
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mampu meningkatkan penguasaan p yang diajarkan oleh guru serta

meningkatkan keter

Pembelajar atif memiliki berbagai mo atunya adalah model

Inside - ide Circle (IOC). Peneliti memilih model ini dengan

meng odel Inside — Outside Circle (IOC) dapat mengara a siswa

agar terlibat aktif ketika pembelajaran berlangsung, serta dalam pelaksanaannya

<o

el Inside — Outside Cir%@ adalah model pembela

system lingkaran kecil dan lingkaran besar, dimana siswa saling membagi formasi

pada s bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan sin teratur.

Mode jaran kooperatif Inside — Outside Circle (I0C) a kali

dikembangkan di Inggris oleh Kagan tahun, (1993). Model ini dapat dijadikan sarana

untuk meningkatka an pem n matem , karena untuk dapat

memahami setiap konsep mate g dipelajari, siswa harus dapat

mengkomunikasikan gagasan matematika dengan pemahamannya sendiri.

Menurut Hewson dan Thorle &Jhilah, Yulia 2007:8) pemahaman adalah
konsepsi yang bisa di gga siswa mengerti apa
yang dimaksudkan, ma kapkan konsep tersebut

serta siswa dapat mengeksplorasi kemungkinan terkait.

A AN AN RS oA A kst B EGERI
SMaNAINif Q&JNMNGU &m.lztlrhana
dan tahu bahwa sesuatnm\ﬁ"imjm\‘ﬁ yang sama.
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b. Pemahaman deduktif yaitu itkan sesuatu dengan lainnya serta

membuktika a be dari ng dilakukan dengan
memperkir ebenaran tanpa ragu.

an relasional yaitu mengaitkan suatu konsep den ep yang

erdiri dari;

Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

Kemampuan mengklasifikasi m.e& — objek berdasarkan di | atau
3 /

Idaknya persyaratan yang Muk konsep tersebut.

Kemampuan menerapkan’konsep secara algoritma.

mampuan memberikan contoh dan kontra contoh dari ep yang

dipelajari.

5) Kemampuan _menyajikan konsep dalam _berbagai macam bentuk

represen matika.
6) Kemampuan mengaitkan nsep matematika.

7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Dengan imple — Outside Circle (I0C)

peneliti akan memfok dengan indikator yang

URITREROTIRY T SERA PR
SURAN GURUNG DJATI
3. Kemampuan mengg%ﬁrﬂﬁﬁe&Tmemaﬂk&
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Dalam mencapai kemampuan aman yang diharapkan sesuai indikator
yang ditargetkan sis any. m sgj njadi pasif tanpa ada

umpan balik setel jaran, tetapi juga harus b percaya diri dalam

mepre ikan didepan kelas dengan kemampuan pemahaman ya iliki siswa

terseb a kepada teman — temannya didepan kelas. Sehin h siswa

akan aktif dan terdorong untuk berusaha mengeksplorasikan apa yang mereka pahami

ngan kemampuan merdﬁ '%..masing dan guru nanti
sejauh mana pemahama&&amJ didapatkan siswa kem

meluruskan dan menjelaskan atau melengkapi konsep yang salah atau belu

engkap
sehing jadi benar dan tepat.
tu, siswa harus dibiasakan dalam setiap pemb erbagi
tetapi diharapkan seluruh

informasi dengan temanya. Tidak hanya teman sebang

teman dikelasnya ing bertukarinformasi usi. Agar tidak ada

siswa yang pasif atau siswa yang Ing karena tidak mempunyai teman.

Sehingga dalam seluruh kelas akan mendapatkan pemerataan komunikasi antar
in
pembelajaran kooperatif yang mempunyai struktur yang jelas dan memungkinkan

siswa UMMI'J%'I lae“g;\ 'p!s@g& ;aé lee}Q dm 'SQL"; l(ills dengan

kAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

seluruh siswa. Salah satu alternative belajaran yang mampu meningkatkan

kemampuan pemaha matema menggunakan model
a i O

pembelajaran kooper ‘I0OC’ adalah model
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Materi yang diambil dalam pe jan ini adalah materi bangun ruang sisi

datar kubus dan bal

A jil S I’Ulum Bandung.

Adapun sin IOC (Inside - Outside Cir

1. Se as dibagi menjadi dua kelompok besar. Tiap kelom terdiri 2

k ingkaran dalam dan 2 kelompok lingkaran luar lompok

lingkaran berjumlah 4-5 orang.

2. pok lingkaran dalam iri “ggkar menghadap keluar dan pok
S
an luar berdiri menghadapm.

3. Anggota yang berada di Iingf<aran dalzalm berpasangan dengan anggota di

lin

luar, pasangan ini disebut pasangan asal.
sing pasangan diberikan LKS dan mulai berdisku waktu
yang telah ditentuka

5. Setelah berdis ta kelom ingkaran 'rak berlawanan arah
dengan anggota kelompok ling ehingga terbentuk pasangan baru dan

saling memberikan informasi sebelumnya.

6. Kegiatan diskusi selesai setelah pasangan awal bertemu kembali.
7. Siswa dari perwal
siswa yang lain me

8. Guru merefleksi dan mengevaluasi hal-hal yang telah didiskusikan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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Bagian | 40 Orang di bagi 2 kelompok besar

Bagian Il

ReRaRess
o P, o g, N

20 Orang bbbl 20 Orang
— 50806000 . _
DOSODS 2O
— Penggabungan ;
2 kelompok antara 2 kelompok
lingkaran dalam | lingkaran lingkaran dalam II
(garis lingkaran hitam) dalam dan (garis lingkaran hitam)

lingkaran luar

2 kelompok

2 kelompok
lingkaran luar |

lingkaran luar Il
(garis lingkaran biru) P A (garis lingkaran biru)

LJ N ! \' Bentuk sempurna lingkaran model 10C ; 'j '{'
dengan tanda panah merah sebagai arah putaran
INI/

™I § SE IFWE FTWE « ¥ )lAT
Gambar 1.1 llustrasi Pembentukan Lingkaran Model 10C
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Kemampuan Pemahaman
Matematika Siswa Rendah

t

Studi Pendahuluan

I

Siswa rendah dalam menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari.

Siswa rendah menerapkan konsep secara
algoritma.

Siswa rendah dalam mengaitkan berbagai konsep

Kompetensi

Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematika Siswa

(Penelitian Tindakan Kelas di
kelas VIII A
SMP Bustanul’Ulum
Sukamiskin Bandung
Pada Pokok Bahasan
Bangun ruang sisi datar

matematika.
Bl "EE

W -

1. Kemampuan siswa dalam
menyatakan ulang konsep
yang  telah  dipelajari
meningkat .

2. Kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep secara
algoritma meningkat.

3. Kemampuan siswa dalam

mengaitkan berbagai
konsep matematika
meningkat.

Model Pembelajaran Inside-Outside Circle (10C).

Seluruh kelas dibagi menjadi dua kelompok besar.
Tiap kelompok besar terdiri 2 kelompok lingkaran
dalam dan 2 kelompok lingkaran luar. Tiap
kelompok lingkaran berjumlah 4-5 orang.

Kelompok lingkaran dalam berdiri melingkar
menghadap keluar dan kelompok lingkaran luar
berdiri menghadap ke dalam.

Anggota yang berada di lingkaran dalam
berpasangan dengan anggota di lingkaran luar,
pasangan ini disebut pasangan asal.

Masing-masing pasangan diberikan LKS dan mulai
berdiskusi dengan waktu yang telah ditentukan.
Setelah berdiskusi, anggota kelompok lingkaran
dalam bergerak berlawanan arah dengan anggota
kelompok lingkaran luar sehingga terbentuk
pasangan baru dan saling memberikan informasi
sebelumnya.

Kegiatan diskusi selesai setelah pasangan awal
bertemu kembali.

Siswa dari perwakilan kelompok memaparkan hasil
diskusi didepan kelas dan siswa yang lain
memperhatikan serta tanya jawab antar kelompok.
Guru merefleksi dan mengevaluasi hal-hal yang
telah didiskusikan.

f

Pemahaman Matematika Siswa

e

Indikator Pemahaman yang diharapkan
Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.
3. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika.

Gambar 1.2 Kerangka Berpikir
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H. Langkah-Langkah Penelitian
1. Menentukan L litia
Lokasi peneli dipilih untuk penelitian i SMP Bustanul’ulum

denga bil subjek penelitian siswa kelas VIII. Pemilihan s ini sebagai

lokasi
a. Sekolah tersebut bersedia memberikan bantuan dan kerjasamanya kepada
enulis untuk memperol@ ibutuhkan dalam penelitian
sil studi pendahuluan yﬂ%kukan peneliti menunj
J \

kemampuan pemahaman matematika siswa kelas VIII

didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai be

a
SMP
anul’Ulum heterogen dan masih terdapat sebagian sis g belum

memahami materi bangun ruang sisi datar.

c. Model Pembelajaran 10C belum pernah dilaksanakan di sekolah ini.
2. Sumber Data h

Penelitian yang akan dilakuka mempunyal sumber data yang jelas.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Bustanul’Ulum tahun

pelajaran 2013/2014.

3. Menentukan Jenisgil@ata
Jenis data yang di titatif danj@lta kualitatif, yaitu:

a. Data kuantitatif: data hasil test yang berupa angka yang diperoleh dari nilai

LINSNERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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b. Data kualitatif: data yang dih

W

n Metode dan Desain Penelitian

dari observasi kegiatan siswa dan guru

‘aljaran menggunakan

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode

di kelas s

model 10

4.

a M litian

tindakan kelas (cl ﬁgm‘u research). Arikunto

ol

ngan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) pénelitian,

(2) tind an (3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian ti an kelas

meru ah pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa dakan,
kelas secara bersamaan.

yang sengaja dimuncul dan terjadi dalam sebu

Tindakan tersebut guru yang dilakukan
oleh siswa.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan
bagan yang berbeda, namun secara ar?besar terdapat empat tahapan yang lazim
dilalui, yaitu (1) peren

b. Desain Penelitian

Dalam desain penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu :

1 schRNAMERSITAS ISLAM NEGERI

ANAENTE NI S RN JENTM ) s of S
matematika siswa dan stratengWt?g‘&;makan di SMP Bustanul’Ulum
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adalah dengan cara berdiskusi dengan matematikanya dan peneliti mengamati

selama kegiatan K uru nm SMP Bustanul’Ulum

Sukamiskin Band gsung. Dari hasil diskus gamatan, diketahui

bahwa uan pemahaman matematik siswa belum memuas ebagian

besar ih menerapkan model pembelajaran konvensional I) pada

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah.

2 eksi Awal )’. ':}.,

n hasil studi pendahuluan akukan adalah:

. .

a)" Kemampuan pemahaman matematik siswa belum memuaskan.

b adanya penerapan model pembelajaran baru yang dapa gkatkan

puan pemahaman matematik siswa dan menin tivitas

belajar siswa.

identifikasi m' menquun rencana tindakan

pembelajaran yang akan dibagi ke dalam tiga siklus yaitu siklus 1, siklus 11, dan siklus

eliti
<

3) Perencanaan

Berdasarkan

I11. Adapun langkah-langkahnya yaitu:

kubus dan balok

e Siklus Il dengan materi Menghitung luas permukaan kubus dan balok

Uiy A Ambdb ek R S bl
SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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b) Menyusun bahan ajar beru mbar Kerja Siswa (LKS) yang akan

diberikan

iap si rose jaran berlangsung.

c) Membuat ntuk uji coba soal.

d

uat angket skala sikap.

at format observasi siswa.

4) Pelaksanaan Tindakan

elaksanakan pembelaj W’ka dengan mengguna

belajaran Inside — Outsk}?%(lOC).
>

b) Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas® siswa

kumentasikan.

anakan tes formatif pada akhir siklus I, 11, dan I11.

d) Melaksanakan tes,akhir siklus setelah selesai pelaksanaan seluruh siklus.
e) Menyeba‘kap. ‘

5) Evaluasi
a) Pelaksanaan tes

b) Observasi siswa

c) Skala sikap u siswa
6) Analisis dan Refl
Pada tahap ini, peneliti mengadakan analisis dan refleksi terhadap proses

pembela‘m‘aNs!tM &l&b ‘u[@&la&y&m&gumrﬁﬁ hr&l‘an siklus

beriwm&mkﬁnu N 'ughlﬁsi 'BJIAI]H yang
telah dilakukan selama prBAmuNG;rlangsung pada tiap siklus,
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menganalisis data hasil evaluasi dan i solusi serta menyusun perbaikan untuk

tindakan selanjutny:

7) Pelaksanaan anjut

=

sanaan tindakan tercapai, maka pembelajaran s

n akan

dilanj iklus berikutnya. Tetapi jika belum tercapai, maka e siklus

rencana pembelajaran sebelumnya dengan cara mengidentifikasi hal-hal yang perlu

i dengan melihat hasil isis, dan refleksi sampai p naan

: /
g diharapkan tercapai. SMJ, baru dapat melanjutkan

rikutnya.

n
siklus

S a dalam pelaksanaannya guru harus mempersiapkan emiliki

komp. am menjalankan dan mensukseskan setiap sikl isetiap

siklusnya mendapatkan hasil yang memuaskan. Dari_siklus pertama ke siklus

n kenai rsentase ar. Oleh karena itu,

berikutnya harus
dalam setiap siklusnya guru harus teliti mengidentifikasi kekurangan —
kekurangan yang belum terpenuhi. Guru harus mempersiapkan perencanaan yang

matang untuk memenuhi kekurangan darT siklus sebelumnya pada siklus berikutnya

dengan tepat. l n
Adapun prosedur pen erlihatada™&ambar 1.3

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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Identifikasi masalah

Perencanaan Pembelajaran Siklus |

Penerapan Model 10C

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |
Jaring-jaring, unsure kubus dan balok

\ 4

v
Evaluasi Siklus I
v
Analisis dan Refleksi Siklus | > Hasil
"Q Tidak ) |
2 \
Perencanaan Pembelajaran Siklus Il < \ .
v

Penerapan Model 10C

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11
Luas permukaan kubus dan balok

v

Evaluasi Siklus 11

\ 4

Analisis dan Refleksi Siklus 11

Tercapai

—» Perencanaan Pembelajaran Siklus 11

v

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 111
Volume kubus dan balok

Evaluasi Siklus |11

Penerapan Model 10C

Analisis dan Refleksi Siklus I11

: |
' - Tidak
—UN—'—V—F'EH—'—A—)—W i

DJATI

Gambar 1.3 Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas
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5. Menentukan Instrumen Penelitia

Untuk menen dal ian, maka instrumen

ya

yang digunakan b es dan non tes. Tes berup ahaman matematika

sedan tes berupa lembaran observasi siswa dan guru terha elajaran

mate an model Inside — Outside Circle (IOC).

a. Observasi

ervasi ini dilakukan u%&@,gambaran proses belajar

dengan menggunakan WC. Observasi dilakukan

selama“proses pembelajaran berlanésung. Melalui observasi ini hal-hal yang tidak
teramati eneliti ketika penelitian berlangsung diharapkan dapat di an.
bar observasi, pengamat memberi tanda check

pernyataan kegiatan yang,dilakukan oleh siswa dan u. Pilihan jawaban untuk
masing-masing per‘sebut ad dan tid'pi dengan komentar

dari pengamat tentang kegiatan n berlangsung. Sebelum observasi

setiap

dilakukan, observer terlebih dahulu diberikan pengarahan cara mengobservasi serta

cara mengisi lembar observasi supaya tidgterjadi kekeliruan.
Adapun indikat@pengamataiie k §ilita
1) Siswa men ailglj
2) Siswa menanggapi apersepsi yang disampaikan oleh guru.

MM\'J@M !eliﬂﬁﬁter‘a%h@e\‘erﬁl{éﬁ ks'SeL Outside

S UdNetotNndnddDOUING DJATI
4) Siswa duduk sesuﬁh\@‘ ﬂ”ﬂ% sudah ditentukan.
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5) Siswa mendapat Lembar K iswa (LKS) dari guru.

6) Siswa b i_dan teri emanfaatkan sumber

belajar serta menghubungkannya formasi yang sudah

tahui.

a membentuk Lingkaran Kecil dan Lingkaran Besar
Lingkaran Kecil (dalam) menghadap keluar dan Lingkaran Besar (Luar)
menghadap kedalam. }msa,ngan satu sama lain.

iswa bertukar pendapat #

pengajuan permasalahan dengan pergeseran atau pergantian pasangan

e

informasi dan mengidentifik n
cara berurutan dan teratur.
a kembali ke bentuk 2 kelompok besar semula

ompok

Lingkaran Kecil dan kelompok Lingkaran Begar.

11) Siswa asil disk ompok.
12) Siswa mempresentasikal si kelompok.

13) Siswa menyimak dengan baik presentasi temannya didepan.

14) Siswa mengajukan penda atlamentar kepada kelompok yang tampil.

san yang dilakukan oleh

16) Siswa dapat memberikan kesimpulan.

SISV RS LA LS LA N LG ERT
S brbfcdob: Nk N Kl DJAT |
1) Guru menyampaikBM@&%(;
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2) Guru memotivasi siswa.

nla mo

3) Guru me ajaran 10C.

4) Gurum lompoknya.

si siswa untuk bergabung
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) ke setiap

membimbing siswa ketika berdiskusi.

Guru membimbing siswa wuntuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompok.
i
uru memberikan umpan W@an membahas hasil disku

’
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomentar yang
at memperluas pengetahuan siswa.

memberi tanggapan dari komentar siswa.

11) Guru memberi_kesempatan kepada siswa untuk memberikan kesimpulan
dari apa dipelajari

12) Guru memberikan tes ak

13) Pengelolaan waktu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
b. Tes .
Instrumen tes yail digunaka t
dengan tipe subjektif ( g
soal berbentuk uraian siswa yang dituntut untuk menjawab soal secara rinci. Maka

proses bum &halﬁ&\&t!A@da‘ &.&Hﬁ(iﬁ%eb&s&ﬁi%&kvaluaﬂ

SN AN CIAI N LN A LA L «
SMP Bustanul’Ulum Sukam&l\ﬁmwcl; terdiri dari soal-soal tentang

emahaman matematika

yaitu dalam menjawab
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beberapa topik yang akan diterapkan eliputi tes tiap siklus dan tes akhir. Tes
tiap siklus ini tidak an t . Tuj kannya tes tiap siklus

adalah untuk me ingkat penguasaan dan p siswa (ketuntasan

siswa belajaran) terhadap materi pelajaran yang diberikan'setiap.siklusnya.

iklus diberikan setiap akhir tindakan. Siklus I bpokok

bahasan "~ Unsur-unsur, jaring-jaring kubus dan balok, siklus Il dengan subpokok

uas permukaan kubus dan_bal ;hp.siklus Il dengan subpok
\' ‘. /

us dan balok. Banyaknf}%yang diberikan kepada

siklusnya adalah 3 soal yang terdiri dari soal mudah, sedang, dan sukar. Semua soal

menca indikator pemahaman yang terdiri dari: Kemampuan me an ulang
konse lah dipelajari. Kemampuan menerapkan konsep oritma.

Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika.

Tes akhir di setelah uh sikl

jaran yang melalui

penerapan Model Inside — Outside C) tercapai. Tujuan diberikannya tes
akhir adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematik siswa setelah
diterapkannya Model Inside — Outside Circle (I0C). Soal yang digunakan pada tes
akhir jumlahnya sebanyilk 5 soal yaiil tegeliri udah, 40% soal sedang,
dan 40% soal sukar, S i tor pemahaman karena
penelitian ini aspek yang diukur yaitu kemampuan pemahaman matematik siswa.

Sew !)}' b(“s\i'g&a&ab u‘t&(‘-ﬁﬁv&murh‘ar&égtkn'slmahaman

mate&um s&me@JUNIUoNGoaDDa]ATbl telah
BANDUNG
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terkumpul, maka kemudian dihitung validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat

kesukarannya.
Setelah mela lisis soal uji coba pema tematik, maka soal

yang adikan tes adalah soal yang mempunyai Kkriter iditas dan

reliabi ng rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, dengal tingkat

kesukaran yang mudah, sedang dan sukar, dan daya bedanya yang cukup, baik dan

ik. Untuk soal yang tidak.% ' ifikasi tersebut, maka so
e
» 7

tuk mengetahui respon dan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika

dengan unakan model 10C, maka digunakan skala sikap. Ben la sikap

yang dalam penelitian ini terdiri dari 25 pertanyaan deng anyaan

positif dan 12 pertanyaan negatif. Skala sikap yang,disusun terbagi menjadi 3

komponen sikap, atika terdiri dari 6

pertanyaan, sikap terhadap pembe an menggunakan Model 10C yang
terdiri dari 13 pertanyaan, dan sikap terhadap soal-soal pemahaman yang terdiri dari 5
pertanyaan. ®

Instrumen peneliti@h yang meriiiju igka la Likerapat dibuat dalam bentuk
cheklist ataupun pilih ug 2012: 13 Dalam penelitian ini
menggunakan bentuk cheklist. Setiap pernyataan dilengkapi dengan empat pilihan
jawabanumgakgﬁshl.‘j J&&tuk%&d&‘sem ‘dg;s"-dszlngat tidak
setu}s ufh’l A\M G&J)Naumag:; ID}AIH' agar

BANDUNG



6. Analisis Instr elitian

mendorong siswa untuk melakukan pili jawaban. Pada penelitian ini angket yang
digunakan terlebih nsul ‘bing

angkah yang dilakukan untuk menganalisis soal adalah

sebag

1) Menentukan validitas item

tuk mendapatkan ket@@ il tes, maka soal-soal telah

perlu diketahui dulu ti I|d|tasnya sebelum digu
I
mengumpulkan data. Suatu soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat

me a yang hendak diukur. Validitas yang diukur m validitas

it

liditas butir soal. Rumus yang digunakannya adal orelasi

Vel

product mome

Keterangan :

Ixy e vari X dan Y, dua variable
a

X p I
| sisVa

X =Jumlah skor seluruh siswa tiap item soal.

UN%%{@@,UL}‘M.\! NEGERI
SUNANGEUNUNG DJATI
BANDUNG
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Tabel 1.1 Kriteri afsiran Validitas

Vali

ilai

< 1,00 Sang

,/0 < 1%< 0,90 Tinggr(bai
0,40 < 1< 0,70 Sedang (cukup)
0,20 < rx1< 0,40 Rendah (kurang)

0,0 < 1< 0,20 Sangat Rendah

ry< 0,00 Tidak valid
(Suherman, 2003:113)

ari hasil ujicoba dengan.@wpunyal dua tipe soal yai

tipe B yang telah dllaksarﬂrﬂcoba di kelas X3 Madrasa

Rosyidiah Kota Bandung, setelah diolah dan dihitung hasil validitasnya sebagai

tipe

r-

berikut

Tab itas butir Soal Tipe A Tabel 1.3 Validitas but eB

Nomor | Kriteri erangan Nomor Keterangan
Soal (Pxy restasi Soal Interprestasi
1 0.60 Sedang ‘ '1 Rendah
2 0.70 Tinggi 2 0.86 Sangat tinggi
3 0.58 Sedang 3 0.58 Sedang
4 0.61 Tinggi - Sangat tinggi

2) Uji Reliabilitas '
Hellinilies, e [ o8ah fsghath Bl RuAurNert Gkt [ pbmberikan
Stk EyNTNG BT -
BANDUNG
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pengumpul data karena instrume sebut sudah baik. Reliabilitas tes ini

Keterangan :

rin = Reliabilitas tes yang dicari
n = Banyaknya butir soal uraian
> 8% = Jumlah vari

@ﬁap butir soal

.
, 2003:139) dinyatakan dalam Tabe

Tabel 1.4 Kriteria Penafsiran Reliabilitas

S? = Varians sko

Kriteria reliabilitas (Suherm

Kriteria Reliabilitas

0,80 <r11<1,00 Sangat Tinggi
r <0,80
11 <0,60
<0,40
1 <0,

Harga varians tiap butir soal dari haslil uji coba adalah sebagai berikut:

bel 1.5 H eliglad | Tipe A

UNIVERSITAS [SLAM NEGERI
GUNLING DJATI



Dengan nilai varians total yang didapat

5
\ 4

1=— :
(1,3)(1 — 0,66) *
= (1,3)(0,34) /

45

n Kkriteria pada tabel 1.4, maka reliabilitas yan adalah

ilitge B

sedang.

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]
TSURARGUNUNG DJATI
Sehingga diperoleh relatgtx ‘\eiﬁ ifjlwc
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(1-0,54)

= (1,3)(0,46)
0,61
’

Berdasarkan kriteria pada tabel 1.4, maka reliabilitas yang didapat adalah tinggi.

3)D da dan Tingkat Kesukaran

enentukan daya pembeda digunakan rumus sebagai

D‘m’ .

Keterangan:

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta.ompok bawah

Ba = banyaknya pesgrta kelompo ang menjawab dengan benar
yang menjawab dengan

Klasifikasi daya pe :161) dinyatakan dalam

TOUINIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG



dan 4 si

Tabe

0,00<DB<0,20
0,20<DB<0,40
0,40<DB<0,70
0,70<DB < 1,00

kelompok Atas Tipe A

mempunyai nilai terendah dengan data sebagai beri

Tabel 1.9 Siswa kelomp

27% x 16 = 4,32 yang dibulatkan menjadi 4 siswa yang mempunyai nilai tertinggi

34

Tipe A

No | Kode Y No iswa
1 Al 15

2 Al4 10 N 2 A7

3 Al 9 3 All
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Dan setelah diolah dan dihitung ang bertipe B terdiri dari 16 orang maka

27% x 16 = 4,32 y tkan wa punyai nilai tertinggi

dan 4 siswa yang I nilai terendah dengan dat erikut;

Tabel

a kelompok Atas Tipe B Tabel 1.12 Siswa Kelomp Tipe B

e Siswa Y No Kode Si

B16 13 1 Bl
B3 12 2 B9
B14 11 3 B13
B2 10 4 B12

Tabel 1.13 Hasil Daya Beda Soal Tipe B

3 ZYA d ZYB

SMI xNA  SMI xNA

0.

Rumus tingkat kesukaral.

viN

UNk\l'.E:l&@bls e SLAM NEGERI
S U ﬁsmal |dea:le€'rFl D,AT l

SMI

va = e DUNG
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Kategori tingkat kesukaran (S an, 2003:213) dinyatakan dalam Tabel
2.5

T ategori penafsiran tingk ran
Kategori Tingkat kesukaran
TK =0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK< 0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK=1,0 ~ ' "Terlalu Mudah

Dari hasil ujicoba dengan soal yang 'mempunyai dua tipe soal yaitu soal yang bertipe

A dan ang bertipe B yang telah dilaksanakan ujicoba di ke MA Ar-

Rosyi a Bandung, setelah diolah dan dihitung mak ingkat

Kesukarannya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.15 e Soal Ta tuk Tipe Soal B

Nomor Tingkat \ Nomor Tingkat o

Soal Kesukuran Kyee Soal | Kesukaran Kriteria

1 0.89 Mudah 1 0.88 Mudah

2 0.50 Sedang 2 0.48 Sedang

3 0. Su 0.27 Sukar

4 0. Su 0.31 Sedang
Berdasarkan analisis al pémah@Man matemaka, setelah diolah seperti

"TUNTVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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alisis Uji Coba Soal

gg?j No | Validitas liabi iteri Kriteria | Keterangan
1 0,60 Mudah | Terpakai
A |2 0,70 Led Sedang | Terpakai
Interpretasi -
3 Sedang | sedang | 0,25 | Cukup 0,20 Terpakai
Tinggi 0,71 | Cukup 0,14 Terpakai
Rendah 0,26 | Cukup 0,88 Terpakai
0,86 |39t | oo 068 | Baik 0,48 Terpakai
B dngar Interpretasi — -
0,58 | Sedang o 5 | Cukup 0,27 Sukar | Terpakai

tinggi
Sangat ~v— 4 :
0,83 tinggi el ,ﬁeﬂalk 0,31 Seda akai

arkan hasil analisis terseb,ul)mah\-.qoal tipe A no 1 dan soal t 04

dibuang (tidak akan dipakai), karena validitas rendah dan tingkat kesukaran soal tidak

sesuai iteria soal untuk posttest, sedangkan soal tipe A no an soal

tipe 4 bisa dipakai sebagai soal posttest karena dari sudah

termasuk kriteria n tinggi, validitas item p mulai dari sedang,
tinggi, dan sangat ti p ngkat kesukaran soal

pe d
sesuai dengan kriteria soal untuk post alam penelitian maka dapat disimpulkan

soal yang akan dijadikan tes adalah soal ).g bertipe A dengan banyaknya 3 soal yaitu
dgapan soal yaitu nomor 2 dan 3
il k@ltes adalah al yang terdiri dari 20%

" ONTUERSTTAS ISLAM NEGER

Sfjh lQ(inentu an_ subj yijakNa Ij ditkaqn objek enelitian, maka
tekniK pe A(N ilaku pen i a&engan c

nomor 1, 2, 3 dan soa

sehingga jumlah soal k

soal mudah, 40% soal sed

e
pengumpulan data yang™dil
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menentukan terlebih dahulu sumber da

is data, instrument yang digunakan, serta

en‘data yang dilakukan

Tabel 1.19 Teknik Pengumpulan Data

teknik pengumpula ra | p

oleh peneliti akan pada Tabel 2.8

nik
Instrumen
Pengumpulan

No | Sumber Data Aspek -
yang digunakan

- | Lembar observasi

an siswa | Proses pembelm aktivitas guru dan
siswa.

. .

Kemampuan Tes pada siklus
2 pemahaman matematik| Perangkat tes I, 11, Al dan tes
siswa

Sikap siswa terhadap:
a.Pembelajaran

tematika . Penyebaran
-soal pemahaman angket di kelas
setelah  selesai
tes akhir.

3 | Siswa.

8. Analisis Data
a. Analisis Data untu

pembela'tajlwwgtpaﬁg\‘oiehlrgiders) f%ﬁf{rclwq;&iﬂiri‘engetéhui
SURNARNGUORURNG DIATT™

(10C) dilakukan dengan men%‘l:{si\s‘fﬁﬁ. Foto-foto tersebut menegaskan telah
A1) N L
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dilaksanakannya penerapan Model Insi Outside Circle (I0C). Sedangkan untuk

mengetahui aktivita las usta dan guru pada setiap

siklus pembelajar i penerapan Model Insi tside Circle (10C)

dilaku n menganalisis lembar observasi.

rvasi aktivitas siswa dan guru dinilai berdasarkan g rata-

rata aktivitas yang dilakukan dengan aktivitas yang tidak dilakukan. Kemudian dilihat

ma entase yang lebih besar. S aw—
o

Data untuk Menjawab Ruﬁwasalah Kedua dan Ketiga

tuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu tentang perbedaan pencapaian
kemam omunikasi matematis siswa antara yang menggunakan Inside —
Outsi IOC) serta kemampuan pemahaman matematika sis proses

pembelajaran matematika melalui pendekatan Inside —

keseluruhan adala men isis data
dengan menggunakan kriteria belaja tu:

1) Ketuntasan Individu

tside Circle (I0C) secara

roleh dari hasil tes

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan aturan ketuntasan yang berlaku di

SMP Bustanul’Ulum, @@hgan KK akan tuntas belajar, jika
is a

sekurang-kurangnya s gl EU ] i sama dengan 65. Untuk

mengetahui ketuntasan belajar secara individu diperoleh rumus:

UNIVERSITAESLASLN EGER!
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2) Ketuntasan Klasikal

Hasil belajar ta yang tuntas kurang

&

dari 65, untuk men or yang diperoleh diguna

jumlahsiswa yang memperolehtingkat pengu
jumlah siswa

Ketu ikal =

asan belajar secara klasikal ini digunakan untuk mengetahuKetuntasan
iswa secara keseluruhan. Jika b aknya siswa yang tuntas belajar mencapai
maka secara keseluruhan /M@s belajar.
Serap Kilasikal

Daya serap belajar klasikal digunakan untuk mengetahui apakah materi

pelaja dilanjutkan atau tidak. Jika daya serap belajar iswa >

65, ~ma ateri pelajaran sudah diperbolehkan untuk dil an. Untuk

menghitung daya s digunakan rumus:

(Firdaus,2010:32) yang

ik:am\s [SLAM NEGERI

SUNAN GU&RBNG DJATI
KPMS : Kemampuan pernhmrlw% iiswa

kategon(jsebut adal
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Tabel 1.20 Klasifi ualitas Kemampuan

55 <Nilai<75 Cukup
40 < Nilai< 55 Rendah

' 00 < Nilai <40 Sangat rendah
C. is Skala Sikap Jp"/

sikap digunakan untuk rﬁﬁui sikap siswa terhadap p an

>

matematika dengan menggunakan Model Inside — Outside Circle (IOC) sekaligus

menja san masalah ke-4. Dalam hal ini siswa bebas semua

perny; al dengan hatinya. Untuk menganalisis kelayakan d sekala

sikap maka dilak | validitas internal. Menur anto (2010) untuk

menguji validitas sika, digun as konstruk. Untuk

menguji validitas konstruk, maka da akan pendapat dari para ahli (judment

experts). Untuk itu skala sikap yang telah dibuat berdasakan teori tertentu,

dikonsultansikan kep ahlinya imbing untuk mendapatkan

tanggapan atas skala | dapat tanpa perbaikan,

p yang te

dengan perbaikan atau
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